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ABSTRAK

Konsep Smart City yang rencana akan didesain di wilayah Tangerang
Selatan merupakan sebuah konsep kota cerdas yang dapat membantu masyarakat
mengelola sumber daya yang ada dengan effisien dan memberikan informasi yang
tepat kepada masyarakat atau lembaga dalam melakukan kegiatannya atau pun
mengantisipasi kejadian yang tak terduga sebelumnya. Konsep Smart City kini
menjadi impian kotaTangerang Selatan, dianggap sebagai solusi dalam mengatasi
kemacetan yang merayap, sampah yang berserakan, ataupun pemantau kondisi
lingkungan di suatu tempat yang menarik. Sebuah kota dengan dukungan
teknologi pintar dalam menunjang aktivitas sehari-hari tentu akan semakin
memudahkan manusia. Hanya saja, konsep Smart City Tangerang Selatan ini
tampaknya masih harus didukung dengan pola pikir dan tindakan nyata manusia
modern di Indonesia. Kesadaran akan lingkungan, pemanfaatan teknologi yang
maksimal, serta kesadaran pentingnya pola hidup “cerdas” adalah hal- hal yang
perlu diperhatikan juga. Merupakan sesuatu yang ironis, jika sebuah kota
Tangerang Selatan mendapat predikat Smart City, namun masih membuang
sampah sembarangan, merusak atau mengambil fasilitas, serta hal hal lainnya
yang sifatnya negatif. Terlepas dari itu, Smart City Tangerang Selatan tampaknya
bukanlah sebuah angan-angan belaka. Apalagi jika Smart City Tangerang Selatan
ini didukung dengan cara berpikir dan bersikap yang cerdas. Untuk mewujudkan
Smart City di Tangerang Selatan agar konsep Smart City tersebut dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan konsep Smart City yang diinginkan kota- kota di
Indonesia, yaitu Biaya & Sumber Daya Manusia (SDM). Masyarakat yang
mampu mengembangkan sumberdaya alam lingkungan kota, membentuk karakter
pola pikir maupun perilaku yang positif menerima perbedaan yang berkembang,
dan memelihara fasilitas maupun infrastrukrur kota, maka mereka dikategorikan
sebagai Smart People. Penelitian ini dilaksanakan 7 Kecamatan di wilayah
Tangerang Selatan. Pemilihan kecamatan berdasarkan arahan dari kedinasan atau
instansi tertentu di wilayah Pemkot Tangerang Selatan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengajak dan memotivasi masyarakat di Tangerang Selatan agar
dapat memahami maksud dan tujuan yang sesungguhnya dalam hal berfikir dan
bersikap ke arah yang lebih baik sesuai dengan tatanan dan tuntunan yang bersifat
kebaikan (goodness morality) guna tercapainya impian agar kota cerdas
Tangerang Selatan dapat tercapai. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah (1) identifikasi wilayah yang dijadikan model penelitian (2) koordinasi
dengan instansi atau lembaga yang terkait (3) komunikasi langsung dengan
masyarakat.
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PENDAHULUAN

Konsep “Smart City” atau kota
cerdas kini mulai diterapkan di
berbagai kota besar di Indonesia.
Konsep ini merupakan impian bagi
kota-kota di  Indonesia  karena
diyakini bisa menyelesaikan berbagai
masalah perkotaan seperti
kemacetan, penumpukan sampah,
dan keamanan warga kota. Konsep
kota cerdas ini mengetengahkan
sebuah tatanan kota  yang
memudahkan masyarakat

untuk mendapatkan informasi
secara cepat dan tepat. Beberapa kota
besar di Indonesia yang sudah
menerapkan konsep “Smart City” ini
antara lain  Jakarta, Bandung,
Surabaya, Yogyakarta, dan Malang.
Dalam “Konferensi Smart City”
yang diselenggarakan di kampus
Institut Teknologi

Bandung (ITB) baru- baru ini,
terungkap bahwa minat masyarakat
Indonesia  terhadap  teknologi,
terutama teknologi informasi, Kkini
sangat tinggi.

Mahfudz Siddiq, ketua Komisi
I DPR yang membawahi bidang
pertahanan, luar negeri, komunikasi
dan informatika serta intelijen,
mengatakan bahwa survey
menunjukkan pengguna internet di
Indonesia saat ini mencapai lebih
dari 80 juta orang. Dari jumlah
tersebut, 87 persen memanfaatkan
Internet untuk mengakses media
sosial.Jumlah pengguna kartu
telepon seluler atau SIM card yang
beredar pun melampaui jumlah
penduduk Indonesia, yaitu 260 juta
keping kartu. Keterampilan
menggunakan fasilitas internet dan
teknologi informasi  lain  sudah

sedemikian melekat dengan
keseharian masyarakat Indonesia.
Fenomena ini merupakan salah satu
modal utama penciptaan kota cerdas
atau “Smart City”.

Tahun 2016, Kementerian
Komunikasi dan Informatika
menargetkan pengguna Internet di
Indonesia mencapai 150 juta orang.
Dan yang menarik, berdasarkan
survei, 51 persen pengguna Internet
itu adalah wanita dan 80 persen dari
pengguna itu umumnya mereka yang
berusia muda,” ujarnya. Budayawan
Yasraf  Amir  Piliang  menilai
pembentukan kota cerdas tidak
terlepas dari “smart society” atau
masyarakat yang cerdas. Menurut
Yasraf, penggunaan teknologi dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari
bukan merupakan satu-satunya syarat
untuk

penerapan  “smart  city”.la
mengatakan bahwa masyarakat harus
memahami betul apa peran teknologi
dalam membangun sebuah
masyarakat, yang salah  satu
diantaranya adalah kesadaran bahwa
kita hidup dalam sebuah jejaring,
yang merupakan esensi dari sebuah
masyarakat yang cerdas.

Komponen pembentuk
terwujudnya Smart City adalah 1)
Smart  Governance, 2) Smart
environment, 3) Smart Living, 4)
Smart Mobility, 5) Smart Economy,
dan 6) Smart People. Hal ini bisa
dicermati pada diagram fishbone di
bawah ini.
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TINJAUAN PUSTAKA
Ilmu Sosial Budaya

Berikut ini merupakan
pembahasan tentang sikap dan
perilaku masyarakat terhadap
perubahan sosial-budaya,
perilaku masyarakat dalam
perubahan sosial budaya di era
global, perilaku masyarakat
dalam perubahan sosial budaya
di era globalisasi, perilaku
masyarakat terhadap
perubahan sosial budaya,
perilaku masyarakat dalam
menyikapi perubahan sosial
budaya. Pada umumnya
masyarakat lebih menyukai
kehidupan mereka Dberjalan
seperti biasa. Sudah menjadi
sifat khas manusia untuk
mempertahankan hal-hal yang
enak dan nyaman. Karena itu,
hal-hal baru yang dapat
menimbulkan perubahan pada
awalnya cenderung ditolak. Di
sini kamu sendiri bisa memberi
contoh. Orang tuamu mungkin
menolak jika kamu meminta
sebuah handphonebaru. Bagi
mereka, kamu belum cukup
dewasa untuk menggunakan
alat komunikasi tersebut. Di
sini kebanyakan orang lupa

bahwa alat komunikasi seperti
handphone dibutuhkan semata-
mata sebagai alat penghubung
antarmanusia dalam
berkomunikasi, dan tidak ada
hubungan dengan kedewasaan
seseorang.

Tentu seorang anak balita
tidak mungkin menggunakan
handphone, karena  belum
mempu menguasai dan
mengoperasikan alat tersebut.

Masyarakat umumnya
enggan mengikuti perubahan,
terutama perubahan-
perubahan sosial dan budaya
yang melibatkan perubahan
kebiasaan, lembaga sosial,
nilai, dankepercayaan.

Meskipun demikian, harus
dikatakan bahwa tidak semua
hal baru atau perubahan
mendapat tentangan secara
luas dari masyarakat. Ada
sebagaian masyarakat dengan
karakteristik tertentu memang
sangat terbuka pada
perubahan. Misalnya,
masyarakat yang heterogen,
masyarakat dengan tingkat
pendidikan dan kontak sosial
dengan kebudayaan lain sangat
terbuka, masyarakat di daerah
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perkotaan, dan sebagainya.
Sementara itu,
masyarakat dengan
karakteristik yang cenderung
menolak perubahan akan
menyebabkan lambat atau
tidak mulusnya sebuah
perubahan  sosial. Karena
perubahan sosial dan budaya
tidak bisa dihindari, baik
masyarakat yang terbuka pada
perubahan maupun yang
cenderung menolak perubahan

harus dapat diakomodasi
kepentingannya.
IImu Pendidikan

Pendidikan pada
hakekatnya adalah usaha sadar
dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahklak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan
dirinya masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan
nasional adalah pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia, dan
tanggap terhadap perubahan
zaman. Fungsi dan tujuan
pendidikan nasional tercantum
dalam UU No. 20tahun 2003
bab Il pasal 3.

Jalur pendidikan adalah
wahana yang dilalui peserta
didik untuk mengembangkan
potensi diri dalam suatu proses
pendidikan yang sesuai dengan

tujuan pendidikan. Dalam UU
No. 20 tahun 2003 Pasal 13
ayat 1 dinyatakan bahwa jalur
pendidikan terdiri dari
pendidikan formal, non-formal
dan informal.

Perilaku

Secara umum pengertian
perilaku adalah tindakan dari
makhluk hidup itu sendiri yang
mempunyai bentangan arti
yang sangat luas antara lain :
berjalan, berbicara, menangis,

tertawa, bekerja, kuliah,
menulis, membaca, dan
sebagainya. Dari sisi
kemanusiaan, perilaku
manusia adalah semua

kegiatan manusia, baik yang
diobservasi langsung maupun
yang tidak langsung oleh pihak
pengamat (Notoatmodjo,
2003). Pengertian perilaku
manusia dapat dibatasi sebagai
keadaan jiwa untuk
berpendapat, berfikir, bersikap,
dan lain sebagainya Yyang
merupakan refleksi dari
berbagai macam aspek, baik
fisik maupun non fisik.
Perilaku juga diartikan sebagai
suatu reaksi internal seseorang
terhadap lingkungannya, reaksi
yang dimaksud digolongkan
menjadi dua, yakni :

a. Bentuk pasif (tanpa
tindakan nyata atau
konkrit),

b. Dalam bentuk aktif
(menunjukkan tindakan
konkrit)

HASIL PENELITIAN
1. Pendidikan Formal

Pendidikan formal
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merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-
sekolah pada umumnya.
Jalur pendidikan ini
mempunyai jenjang
pendidikan yang jelas, mulai
dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah,
sampai pendidikan tinggi.

. Pendidikan Non Formal
Pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan di
luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan Dberjenjang.
Pendidikan nonformal
paling banyak terdapat pada
usia dini, serta pendidikan
dasar, adalah TPA, atau
Taman Pendidikan Al
Quran,yang banyak terdapat
di Masjid dan Sekolah
Minggu, yang terdapat di
semua Gereja. Selain itu,
ada juga berbagai kursus,
diantaranya kursus musik,
bimbingan belajar dan

sebagainya.
a. Sasaran
Pendidikan
nonformal
diselenggarakan bagi
warga masyarakat yang
memerlukan layanan
pendidikan yang
berfungsi sebagai
pengganti, penambabh,
dan/atau pelengkap
pendidikan formal dalam
rangka mendukung
pendidikan sepanjang
hayat.
b. Fungsi
Pendidikan
nonformal berfungsi

mengembangkan potensi
peserta  didik dengan

penekanan pada
penguasaan pengetahuan
dan keterampilan
fungsional serta

pengembangan sikap dan
kepribadian profesional.
c. Jenis

Pendidikan
nonformal meliputi
pendidikan kecakapan
hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan

perempuan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan
pelatihan kerja.
Pendidikan kesetaraan
meliputi Paket A, Paket B
dan Paket C, serta
pendidikan lain yang

ditujukan untuk
mengembangkan

kemampuan peserta didik
seperti: Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat
(PKBM), lembaga kursus,
lembaga pelatihan,

kelompok belajar, majelis
taklim, sanggar, dan lain
sebagainya, serta pendidikan
lain yang ditujukan untuk
mengembangkan
kemampuan peserta didik.

. Pendidikan informal

Pendidikan informal
adalah  jalur  pendidikan
keluarga dan lingkungan
berbentuk kegiatan belajar
secara mandiri yang
dilakukan secara sadar dan
bertanggung jawab. Hasil
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pendidikan informal diakui
sama dengan pendidikan
formal dan nonformal
setelah peserta didik lulus
ujian sesuai dengan standar
nasional pendidikan.
Alasan pemerintah
mengagas pendidikan
informal adalah:
+ Pendidikan dimulai dari

keluarga

* Informal diundangkan
juga karena untuk
mencapali tujuan
pendidikan nasonal

dimulai dari keluarga
+ Homeschooling:
pendidikan formal tapi

dilaksanakan secara
informal.

* Anak harus dididik dari
lahir

Dalam pembahasan Kkali
ini kami akan secara khusus
mengenal sikap dan perilaku
masyarakat terhadap setiap
perubahan sosial dan budaya.
Pemahaman ini akan sangat
berguna untuk mengamati dan
memahami sikap-sikap
masyarakat dalam menanggapi
setiap perubahan sosial dan
budaya. Perubahan sosial dan
budaya selain disebabkan oleh
berbagai  kebutuhan  hidup
yang dihadapi, juga
disebabkan oleh pengaruh atau
masuknya unsur kebudayaan
baru atau asing. Ada
masyarakat yang cenderung
mempertahankan keadaan
sosial budaya yang sudah ada.

Mereka melakukan
demikian karena unsur yang
mereka pertahankan sangat
berguna bagi masyarakatnya

atau berguna sebagai pedoman
hidup bersama. Maka, jika
terjadi perubahan justru akan
menggoyahkan keseimbangan

sistem sosial. Misalnya,
beberapa siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP)

membentuk sebuah kelompok
teman sebaya (peer group).
Kelompok ini biasanya
melakukan banyak hal secara
bersama-sama, misalnya
mengerjakan tugas yang
diberikan guru, melakukan
penelitian  sederhana, dan
sebagainya.

Dalam perkembangannya,
kebiasaan beberapa siswa yang
merokok menyebabkan siswa-
siswa lain pun ikut merokok.
Mereka bahkan mulai lupa
akan misi awal pembentukan
kelompok mereka dan mulai
malas-malasan ke sekolah.
Mereka juga sering terlibat
tawuran dengan siswa dari
sekolah lain. Tentu masyarakat
setempat kecewa dengan cara
hidup mahasiswa semacam ini.
Mereka tidak mungkin akan
bisa mengubah cara dan
pandangan hidup masyarakat
desa. Masyarakat desa bahkan

mengecam cara hidup
mahasiswa ini yang
bertentangan  dengan  nilai

moral dan agama. Ini adalah
contoh sederhana bagaimana

masyarakat memilih
mempertahankan nilai- nilai
sosial dan kebudayaannya

daripada mengikuti perubahan
cara hidup sebagaimana
ditunjukkan para mahasiswa.
Di sini tampak sekali
kecenderungan kuat dalam
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masyarakat untuk
mempertahankan beberapa
unsur kebudayaannya dan
menolak unsur-unsur
kebudayaan yang berasal dari
kebudayaan lain.
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